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Abstrak 
Pendahuluan: Di Indonesia sebagian orang tua memiliki kebiasaan makan kurang baik. Sehingga, mempengaruhi 

kebiasaan makan anak dan berdampak buruk bagi kesehatan anak. Kebiasaan makan yang buruk juga dipengaruhi 

oleh keterampilan pengolahan makanan yang kurang yang salah satunya disebabkan karena ibu bekerja. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterampilan pengolahan makanan dengan panutan makan pada ibu 

balita bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian data sekunder dari penelitian 

utama yang berjudul Estimasi Status Gizi Balita Berdasarkan Role Model Makan, Food Skill, dan Demokratis 

Parenteral Feeding pada Ibu Balita Bekerja di daerah Istimewa Yogyakarta dari PKM-RSH (Program Kreativitas 

Mahasiswa Riset Sosial Humaniora) tahun 2023 dengan sampel sebanyak 211 ibu balita bekerja. 

Metode: Pengambilan data variabel keterampilan pengolahan makanan menggunakan kuesioner home food 

preparation skil dan variabel panutan makan menggunakan kuesioner Musher-Eizenman’s Comprehensive 

Feeding Practices Questionnaire. Data tersebut diolah menggunakan metode analisis non parametrik dengan uji 

mann whitney dan menggunakan alat bantu softwere STATA 14. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan keterampilan pengolahan makanan dengan 

panutan makan pada ibu balita bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai P value 

(0,0000) < alpha (0,05) Conclusions and suggestions: Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penyebab 

hubungan keterampilan pengolahan makanan dengan panutan makan pada ibu balita bekerja. 

Kata Kunci: Panutan makan; keterampilan pengolahan makanan; pola asuh; pola makan. 

 

Relationship Between Food Processing Skills and Eating Role Models in 

Monthers of Toddlers Working in DIY 
 

Abstract  
Introduction: In Indonesia, some parents have poor eating habits. Thus, it affects children's eating habits and has 

a negative impact on children's health. Poor eating habits are also influenced by poor food processing skills, one 

of which is caused by working mothers. This study aims to determine the relationship between food processing 

skills and eating role models in working mothers of toddlers in the Special Region of Yogyakarta. This study is a 

secondary data study from the main study entitled Estimation of Toddler Nutritional Status Based on Eating Role 

Models, Food Skills, and Democratic Parenteral Feeding in Working Mothers of Toddlers in the Special Region 

of Yogyakarta from PKM-RSH (Student Creativity Program for Social Humanities Research) in 2023 with a 

sample of 211 working mothers of toddlers. Method: The method of collecting data on the food processing skill 

variable uses the home food preparation skill questionnaire and the eating role model variable uses the Musher-

Eizenman's Comprehensive Feeding Practices Questionnaire. The data were processed using a non-parametric 

analysis method with the Mann Whitney test and using STATA 14 software. 

Results: The results of this study indicate that there is a relationship between food processing skills and eating 

role models in working mothers of toddlers in the Special Region of Yogyakarta as indicated by the P value 

(0.0000) < alpha (0.05) 

Conclusions and suggestions: Further research is needed regarding the causes of the relationship between food 

processing skills and eating role models in working mothers of toddlers. 

 

Keywords: Eating role models;food processing skills;parenting patterns;eating patterns. 
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1. Pendahuluan 
Gizi yang baik pada balita sangat penting pada setiap tahapan kehidupan untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Gizi yang tidak seimbang menyebabkan permasalahan yang cukup serius bagi balita. 

Berdasarkan United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) terdapat 45,4 juta 

anak mengalami kekurangan gizi (wasting) pada tahun 2020 (Hayashi et al. 2021). Di Indonesia 

permasalahan status gizi masih cukup tinggi. Berdasarkan hasil Survey Status Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023 prevalensi stunting di Indonesia pada anak umur 0-59 bulan sebesar 15,8%. Prevalensi 

tersebut masih cukup tinggi dibandingkan dengan target nasional yaitu 14%. Disamping itu prevalensi 

balita wasting 6,4% dan prevalensi balita underweight sebesar 12,9%. Sedangkan, prevalensi stunting 

usia 0-59 bulan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta masih cukup tinggi yakni, 18%, wasting 7,1%, 

underweight 13,3% dan overweight 3,6%, sehingga di DIY memiliki beban ganda dalam permasalahan 

status gizi. 

Masalah status gizi memiliki dampak bagi kesehatan anak. Berdasarkan penelitian (Hauvel et al. 

2017) balita yang mengalami masalah gizi kurang jika tidak ditangani dapat menyebabkan mudah 

terkena penyakit infeksi dan penurunan kecerdasan saat sudah sekolah, sehingga kinerja anak tidak 

maksimal. Gizi lebih pada balita memiliki dampak yang membahayakan sampai usia dewasa. Keadaan 

ini dapat meningkatkan berbagai resiko penyakit tidak menular seperti penyakit kardiovaskuler, 

diabetes melitus, hipertensi, gangguan hormon, gangguan tulang, sleep apnea, juga berpengaruh 

terhadap tumbuh kembang psikososial anak (Astuti, 2016).  

Banyak faktor yang mempengaruhi status gizi balita. Faktor tersebut diantaranya, kurangnya 

pengetahuan orang tua terkait gizi, pendapatan orang tua, dan pola asuh orang tua (Yankanchi., et al. 

2018). Berdasarkan literature review status gizi balita dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu dan 

riwayat pemberian ASI eksklusif dan pola makan balita (Jamawati, 2020). Pola makan balita 

dipengaruhi oleh keyakinan budaya dan gaya hidup (Maulina et al. 2024). Selain itu pola makan 

dipengaruhi status pekerjaan ibu, aktivitas fisik, usia, pengetahuan gizi, pendapatan dan pola asuh 

pemberian makanan (Surijati et al. 2021). Pola asuh pemberian makanan tersebut salah satunya dalam 

hal memberikan panutan makan dan keterampilan pengolahan makanan. Namun, dalam hal praktiknya 

ibu masih bersikap kurang dalam memberikan contoh makanan atau keterampilan pengolahan makanan. 

Hal tersebut dapat terjadi salah satunya karena bekerja (Herbert et al. 2014).  

Berdasarkan data badan pusat statistik (BPS) mengenai survei angkatan kerja nasional tahun 2021 

persentase perempuan bekerja sebanyak 47,91% sedangkan yang mengurus rumah tangga sebesar 

36,97%. Berdasarkan badan pusat statistik, survei angkatan kerja nasional 2019 jumlah perempuan 

bekerja di DIY cukup banyak yakni, 1,5 juta jiwa. Selain itu, tingkat partisipasi angkatan kerja untuk 

perempuan bekerja di DIY sebesar 62% (Badan Pusat Statistik DIY, 2021), sehingga banyak ibu yang 

bersikap kurang dalam menjadi role model atau panutan makan bagi anak.  

Berdasarkan literature review, orang tua menjadi role model makan bagi anak, sehingga pola makan 

anak dapat berkembang pesat pada satu tahun pertama kehidupan. Dengan demikian, anak cenderung 

meniru perilaku dan kebiasaan makan orang tuanya. Orang tua membentuk lebih dari 70% perilaku 

makan anak melalui perilaku makan mereka sendiri (Scaglioni et al. 2018). Menurut Health Sponsorship 

Council (HSC) terdapat 100.000 anak usia 1-5 tahun di seluruh dunia yang melewatkan sarapan, 

sementara orang tua mereka juga melewatkan sarapan (Gibney., et al. 2018). Anak-anak usia 2-5 tahun 

memiliki kebiasaan makan yang kurang baik dikarenakan kebiasaan orang tua yang kurang baik (Lo., 

et al. 2015). Sebanyak 84,4% orang tua memilih untuk makan lebih banyak makanan ringan sepanjang 

hari dan anak-anak mereka juga cenderung mengkonsumsi lebih banyak makanan ringan (Julian., et al. 

2016). Kebiasaan ngemil anak sekolah dasar dipengaruhi oleh kebiasaan makan dari orang tuanya 

(Tenjin., et al. 2020).  

Di Indonesia kebiasaan makan orang tua yang kurang baik sebesar 23% dari ayah dan 15,9% dari 

ibu serta kebiasaan makan yang kurang baik dari anak mereka sebesar 17%. Hal ini menunjukkan bahwa 

orang tua menjadi panutan anak. Kebiasaan kurang baik orang tua membentuk kebiasaan kurang baik 

pula bagi anaknya, sehingga menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan anak (Leviana dan Agustina, 
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2024). Dampak dari panutan makan yang kurang baik seperti picky eating, anak-anak yang dibiasakan 

untuk memilih makanan sendiri tanpa bimbingan yang tepat cenderung lebih memilih makanan tidak 

sehat dan mengabaikan makanan bergizi (Ariyanti., et al. 2023). Dampak lainnya yaitu, perilaku makan 

yang buruk. Hal ini dapat menyebabkan pola makan yang tidak teratur dan berisiko tinggi terhadap 

masalah gizi seperti obesitas atau gizi kurang (Winarni dan Purnama, 2017 & Yuliana, 2016).  

Panutan makan orang tua dipengaruhi oleh keterampilan ibu dalam menyiapkan makanan. Ibu 

memiliki peran penting untuk menyiapkan makanan di rumah. Sedangkan, ibu bekerja lebih sering 

menghabiskan waktu di luar rumah yang berdampak pada kurangnya keterampilan dalam 

mempersiapkan dan mengolah makanan. Berdasarkan penelitian sebelumnya mayoritas ibu berperilaku 

kurang dalam pemberian makan sebanyak 83,5% (Hardjito, 2024). Dalam sebuah literatur review, 

keterampilan menyiapkan makanan meliputi membaca label, perencanaan makan, pembelian bahan, 

persiapan, memasak, dan penganggaran (McGowan., et al. 2017). Keterampilan mengolah makanan 

dapat mempengaruhi pola makan, sehingga meningkatkan status gizi. Pola makan balita dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan keterampilan dalam proses pengolahan makanan untuk keluarga (Pormes., et al. 

2014). Pengetahuan gizi yang baik akan menerapkan pola konsumsi nutrisi dan mengetahui pengolahan 

makanan sehat dalam rangka pemenuhan kecukupan gizi. Pengetahuan gizi memiliki cakupan yang 

luas, mulai dari penyusunan menu yang sehat, pemilihan bahan pangan untuk diolah menjadi makanan 

yang sehat, pengolahan pangan yang baik sampai pada menentukan pola konsumsi pangan yang sehat. 

Seluruh rangkaian tersebut akan memberi pengaruh pada status gizi (Sumartini dan Hasnelly 2019). 

Oleh sebab itu, ibu sebagai penyedia makanan di rumah harus memiliki keterampilan dalam 

menyiapkan makanan sehat.  

Banyak faktor yang mempengaruhi pola makan balita, salah satunya keterampilan ibu dalam 

mengolah makanan. Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan keterampilan pengolahan 

makanan yang baik mempengaruhi pola makan anak menjadi lebih baik, maka diperlukan keterampilan 

pengolahan makanan ibu untuk meningkatkan pola makan anak menjadi lebih baik. Berdasarkan 

pernyataan tersebut pola makan anak dipengaruhi oleh keterampilan pengolahan makanan oleh ibu dan 

ibu sebagai role model atau panutan makan yang baik bagi anak. (Nirmala et al. 2024). Namun, 

penelitian sebelumnya diadakan di luar negeri dan peneliti belum menemukan penelitian yang serupa 

di Indonesia, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan ibu dalam mengolah 

makanan mempengaruhi ibu sebagai role model atau panutan makan bagi anak di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

2. Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian data sekunder dari penelitian utama yang berjudul : Estimasi 

Status Gizi Balita Berdasarkan Role Model Makan, Food Skill, dan Demokratis Parenteral Feeding 

pada Ibu Balita Bekerja di daerah Istimewa Yogyakarta dari PKM-RSH (Program Kreativitas 

Mahasiswa Riset Sosial Humaniora) tahun 2023. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

penelitian observasional analitik 16 menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini telah 

disetujui oleh Komite Etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor persetujuan 

No.3205/KEPUNISA/IX/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bekerja yang memiliki 

balita di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian sebanyak 211 pasangan  ibu-balita, dengan 

distribusi sebagai berikut : 65 responden dari Kabupaten Sleman, 26 responden dari Kota Yogyakarta, 

64 responden dari Kabupaten Bantul, 31 responden dari Kabupaten Kulonprogo, dan 25 responden dari 

Kabupaten Gunung Kidul. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Kriteria inklusi 

sampel meliputi wanita usia 19-49 tahun, berstatus pekerja aktif, memiliki anak usia 13-59 bulan saat 

pengambilan data, dan ibu balita bersedia menjadi responden. Pengumpulan data dilakukan dari bulan 

Agustus sampai dengan September 2023. 

Karakteristik responden meliputi identitas ibu dan anak, usia ibu, jumlah anak, lama bekerja dan 

penghasilan ibu. Data karakteristik tersebut dikumpulkan menggunakan formulir. Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan cara responden mengisi formulir secara mandiri. Variabel bebas penelitian ini 

yaitu keterampilan pengolahan makanan yang meliputi keterampilan perencanaan makanan, 
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pengolahan makanan dan keamanan makanan balita. Variabel ini diukur menggunakan home food 

preparation skill dengan cara diisi secara mandiri oleh responden. Hasil ukurnya dikategorikan baik jika 

skor > median dan kurang baik jika skor ≤ median. Skala ukur variabel ini adalah ordinal. Variabel 

terikatnya panutan makan yang meliputi pendidikan saat makan dan panutan ibu sebagai contoh makan 

anak. Variabel ini diukur menggunakan kuesioner MusherEizenman’s Comprehensive Feeding 

Practices Questionnaire dengan cara kuesioner diisi secara mandiri oleh responden. Hasil ukur dari 

variabel ini adalah rata-rata skor panutan makan dengan skala ukur rasio.  

Untuk menilai validitas masing-masing instrumen kuesioner digunakan softwere STATA versi 14 

dengan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk mengetahui distribusi masing-masing 

variabel meliputi usia ibu, jumlah anak, lama bekerja dan penghasilan ibu. Analisis bivariat dengan 

saphiro wilk untuk uji normalitas serta levene test untuk uji homognitas. Metode analisa data untuk 

mengetahui hubungan keterampilan pengolahan makanan dengan panutan makan yaitu mann whitney 

U pada tingkat signifikansi 0,05. Uji ini digunakan karena data tidak terdistribusi normal dan tidak 

homogen, melibatkan dua sampel independen dan variabel menggunakan skala numerik dan ordinal. 

Uji bivariat dianggap signifikan jika nilai P < 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Karakteristik responden 

Karakteristik responden berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata usia ibu balita bekerja 

adalah 30 tahun, dengan rata-rata memiliki anak 2, lama bekerja rata rata 5 tahun dan penghasilan rata-

rata dus juta per bulan.  

 

Tabel 1. Karakteristik Usia ibu, Jumlah anak, Lama bekerja dan Penghasilan ibu 

Karakteristik  Rata –rata  Min Max SD 

Usia ibu 

Jumlah anak 

Lama bekerja 

Penghasilan 

30 tahun 

2 

5 tahun 

Rp. 2.000.000 

17 

1 

2 bulan 

Rp.350.000 

45 

6 

15 tahun 

Rp.6.000.000 

±5,13 

±0,83 

±2,82 

±994.865 

 

Berdasarkan  tabel 1 didapatkan bahwa rata-rata usia ibu 30 tahun dan memiliki dua anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan pengolahan makanan dipengaruhi oleh usia ibu dan jumlah anak. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kim, 2021) bahwa ibu yang sudah lebih lama 

berumah tangga dan yang memiliki jumlah anak lebih dari satu cenderung akan mempersiapkan 

makanan di rumah. Penelitian lain menunjukkan bahwa lama bekerja mempengaruhi kesehatan anak. 

Ibu yang memiliki waktu lebih sedikit untuk mengurus rumah tangga, akan kekurangan waktu untuk 

menyiapkan makanan sehat, sehingga dapat menyebabkan terjadinya kekurangan gizi pada anak. 

Namun, pendapatan yang meningkat dapat meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan dan akses 

terhadap makanan sehat. Oleh karena itu, perlu keseimbangan antara lama bekerja dengan perhatian 

terhadap status gizi anak (Zelalem et al. 2023). Pendapatan juga dapat mempengaruhi kualitas makanan. 

Tingkat pendapatan yang tinggi dapat meningkatkan akses pemilihan makanan yang lebih beragam dan 

bergizi(Prasetyo et al. 2023). Sedangkan, pendapatan yang lebih rendah, akan membuat ketergantungan 

terhadap pemilihan makanan yang lebih murah dan kurang sehat (Chowdhury et al. 2024). 

 

Tabel 2. Karakterisik Jenis Pekerjaan dan Pendidikan ibu 

Karakteristik n Persentase (%) 

Jenis pekerjaan   

- Karyawan/pekerja swasta 78 36,9 

- Wirausaha/pengusaha 55 26,0 

- Buruh 28 13,2 

- Pegawai Negeri Sipil 18 8,5 

- Pekerja lepas 16 7,5 

- Pekerja rumah tangga 16 7,5 
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Pendidikan ibu   

- Diploma/S1/S2 94 44,5 

- SMA 80 37,9 

- SMP 27 12,8 

- SD 8 3 

- Tidak sekolah  2 2 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa persentase jenis pekerjaan ibu balita paling tinggi (36, 9%) 

adalah karyawan/pekerja swasta, sebagian besar (44,5%) merupakan lulusan diploma, S1 dan S2.  

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa jenis pekerjaan ibu paling banyak (78 orang) adalah 

karyawan/pekerja swasta. Banyak alasan yang membuat ibu memilih untuk bekerja yakni, untuk 

memperbaiki status ekonomi karena penghasilan suami yang tidak mencukupi, tingkat pendidikan yang 

tinggi mempengaruhi keinginan ibu untuk bekerja dan kelancaran pembangunan karena pembangunan 

memerlukan tenaga pria dan wanita (Nasution dan Fauziah 2020). Jenis pekerjaan di sektor swasta 

dengan jam kerja tidak teratur akan membuat ibu kesulitan untuk menyediakan makanan bergizi dan 

kurangnya kesempatan untuk memantau rutinitas makan anak (Jiang et al. 2023). Beberapa teori 

menyatakan bahwa ibu bekerja harus dapat menyeimbangkan pekerjaan dan urusan rumah tangga untuk 

memastikan anak mendapatkan gizi yang cukup. Perbedaan pembagian peran antara pekerjaan dan 

tanggung jawab terhadap keluarga dapat menurunkan kualitas pengasuhan, termasuk perhatian terhadap 

gizi untuk anak mereka (Feyisa et al. 2023). 

 

3.2. Keterampilan Pengolahan Makanan dan Panutan Makan 

 

Tabel 3. Karakteristik keterampilan makanan 

Keterampilan pengolahan 

makanan 
n Persentase (%) 

Kurang baik 

Baik 

103 

108 

48,8 

51,1 

 

Berdasarkan  tabel 3 diketahui bahwa di Daerah Istimewa Yogyakarta kebanyakan ibu (51,1%) 

memiliki keterampilan pengolahan makanan yang baik. Keterampilan ini meliputi perencanaan, 

pengolahan, dan keamanan makanan. Perencanaan makanan yang dimaksud seperti perencanaan 

anggaran, kemampuan membaca label kemasan (nama produk, nomor pendaftaran, logo halal, 

informasi nilai gizi, cara penyimpanan dan komposisi), membedakan makanan baik atau tidak, 

menyusun menu, dan memanfaatkan bahan yang tersedia di rumah (McGowan et al. 2017).  

Keterampilan pengolahan makanan adalah proses mengubah bahan makanan mentah menjadi makanan 

siap santap yang dilakukan dengan proses pemanasan ataupun tidak. Seperti pengolahan bahan 

makanan pokok, lauk hewani, nabati, sayur dan buah. Keterampilan keamanan makanan perlu dimiliki 

untuk menghindari pencemaran fisik, kimia atau biologi, sehingga dapat terhindar dari bahaya makanan 

(WHO, 2022). Sanitasi yang buruk akan akan menyebabkan makanan terkontaminasi mikroba. Hal ini 

dapat berdampak pada gizi buruk bagi balita. Kontaminasi tersebut biasanya terjadi ketika tidak biasa 

mencuci tangan, saat proses persiapan, penanganan, dan penyajian serta penyimpanan makanan yang 

tidak memadai menyebabkan kontaminasi mikroba (Mills and Cumming 2016). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan pengolahan makanan, yaitu : 1) status pekerjaan 

ibu. Ibu yang bekerja cenderung untuk membeli makanan cepat saji dan tidak menyiapkan makanan di 

rumah. Hal ini karena ibu memiliki persepsi bahwa menyiapkan makanan dan membereskan peralatan 

masak melelahkan secara fisik serta kesulitan untuk memilih menu yang berbeda setiap saat, sehingga 

ibu bekerja cenderung tidak mempersiapkan makanan dirumah.  Selain itu, ibu bekerja  tidak memiliki 

akses dan waktu untuk menyiapkan makanan di rumah. Lamanya bekerja dan jadwal tidak menentu 

membuat ibu kelelahan dan tidak bersemangat menyiapkan makanan (Kim, 2021). 2) Tingkat 

pendapatan. Pendapatan yang cenderung sedikit membuat ibu lebih sering mengolah makanan, 

dikarenakan kekhawatiran ketersediaan makanan dikemudian hari, sehingga ibu berperilaku hemat. 
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Menyiapkan makanan di rumah cenderung mengeluarkan uang yang lebih sedikit daripada membeli 

makanan di luar rumah. Hal ini menunjukkan bahwa ibu lebih sering memasak di rumah ketika memilik 

masalah keuangan (Kim, 2021). 3) Jumlah anak. Ibu cenderung memasak di rumah ketika memiliki 

anak lebih dari satu dan usia pernikahan yang lebih lama, sehingga semakin banyak jumlah anak dan 

semakin lama usia pernikahan membuat ibu cenderung menyiapkan makanan di rumah untuk 

menghemat keuangan (Kim, 2021). 4) Masalah kesehatan. Ibu yang sedang sakit atau lelah secara fisik 

maupun mental cenderung tidak menyiapkan makanan di rumah. Dikarennakan waktu yang dihabiskan 

untuk memasak cukup banyak. Oleh karena itu, perilaku memasak di rumah rendah dikarenakan ibu 

mengalami kelelahan saat bekerja (Tiwari et al. 2017). 

 

Tabel 4. Karakteristik Panutan Makan 

Panutan 

makan 
n Median Min Max 

Kurang 

baik 

102 75 38,3 100 

Baik 109    

  

Berdasarkan  tabel 4 didapatkan bahwa ibu kebanyakan memiliki panutan makan yang baik dengan 

median 75 sebanyak 109 orang . Panutan makan meliputi pemberian contoh saat makan dan pendidikan 

gizi saat makan.  Ibu dapat dijadikan sebagai panutan makan bagi anak. Ibu yang memiliki keterampilan 

pengolahan makanan yang baik cenderung mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam memilih 

serta mengolah makanan yang baik pula. Pemahaman yang baik mengenai gizi cenderung membuat 

pilihan makanan yang lebih baik, hal ini sangat mempengaruhi pola makan ibu itu sendiri (Kasanah et 

al. 2018). Pola makan yang baik akan membentuk pola makan anak menjadi lebih baik. Hal ini 

dikerenakan pola makan yang baik secara tidak langsung akan ditiru oleh anaknya, sehingga penting 

bagi orang tua untuk menjadi role model makan bagi anak (Maghfira dan Pudjiati, 2023). 

Penelitian ini menilai panutan makan melalui dua komponen yakni, memberikan contoh makan 

sehat dan memberikan pendidikan gizi di rumah. Untuk mendukung tumbuh kembang anak di rumah, 

ibu harus memberikan contoh makan yang sehat dan memberikan pendidikan gizi saat makan. Ibu juga 

bisa melibatkan anak dalam menyiapkan dan memilih makanan di rumah, hal ini dapat membuat mereka 

memahami pentingnya gizi seimbang (Utami, 2020). Orang tua berperan penting dalam pendidikan gizi 

untuk anak. Pendidian gizi harus dimulai sejak dini, seperti melibatkan anak memilih dan menyiapkan 

makanan dan menjelaskan manfaat gizi untuk menumbuhkan pemahaman dan kebiasaan anak (Chiong 

et al, 2020). 

Ibu yang bekerja sering mengalami kesulitan untuk memberikan contoh makan sehat dan edukasi 

gizi di rumah karena keterbatasan waktu dan tenaga setelah bekerja. Ibu bekerja terbiasa untuk membeli 

makanan cepat saji dan cenderung kurang bergizi. Namun, ibu yang memiliki sumber pengetahuan gizi 

yang baik dan akses terhadap sumber daya, seperti program pendidikan gizi dan kebijakan kerja yang 

fleksibel, tetap dapat menyediakan makanan sehat. Hal ini juga didukung dengan pendapatan yang 

tinggi membantu meningkatkan akses terhadap makanan sehat, meskipun terdapat keterbatasan waktu 

(Santiago et al,2023). 

Banyak faktor yang mempengaruhi panutan makan. Faktor yang mempengaruhi panutan makan 

yaitu tingkat pengetahuan. Ibu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki ilmu serta 

informasi tentang makanan sehat yang tinggi pula. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi 

pula pengetahuan gizinya. Pengetahuan ibu mempengaruhi pemilihan makanan yang baik, sehingga 

kebiasaan ibu menjadi lebih baik. Kebiasaan makan yang baik akan dicontoh oleh ananya, sehingga 

kebiasaan makan anak akan menjadi baik pula (Oktaningrum, 2018). Selain itu panutan makan juga 

dipengaruhi oleh lingkungan makanan rumah. Makanan yang dipersiapkan dirumah memiliki peran 

yang lebih besar dalam hal membentuk asupan makanan sehat pada anak (Vaughn et al. 2016). Panutan 

makan juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Ibu yang terlibat dalam kelompok dukungan atau 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
Vol 3: 22 Februari 2025 

 

 

(Nadila Rachmawati, dkk- Hubungan keterampilan pengolahan makanan…) 920 

 

komunitas yang fokus pada kesehatan cenderung lebih termotivasi untuk menerapkan pola makan sehat 

di rumah (Roziana and Fitriani, 2021). 

 

3.3. Hubungan Keterampilan Pengolahan Makanan dengan Panutan Makan pada Ibu Balita 

Bekerja Di DIY 

 

Tabel 5. Analisis Hubungan Keterampilan Pengolahan Makanan dengan Panutan Makan pada Ibu Balita 

Bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Keterampilan 

pengolahan 

makanan 
n 

Skor rata-rata 

panutan makan 
Nilai Z Nilai P 

Kurang baik 103 68,6 -5,997 0,0000 

Baik 108 78,2   

 
Berdasarkan  tabel  4. diketahui bahwa sebagian besar ibu memiliki keterampilan pengolahan 

makanan baik (51,1%), sehingga bisa menjadi panutan makan bagi anak mereka. Hasil uji mann 

whitney didapatkan P value = (0,0000) < alpha (0,05) artinya ada hubungan keterampilan pengolahan 

makanan dengan panutan makan pada ibu balita bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian (Nirmala., et al. 2024) bahwa keterampilan pengolahan makanan 

mempengaruhi ibu sebagai model atau panutan makan bagi balita. Dari pemaparan diatas ibu memiliki 

pengaruh penting untuk mementukan pola makan balita dari cara memberikan panutan makan kepada 

balita dan mempersiapkan makanan. 

Hubungan antara keterampilan pengolahan makanan dan panutan makan menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan dalam memilih serta mengolah makanan sangat mempengaruhi pola 

makan individu. Mulai dari pengetahuan gizi yang berperan penting dalam menentukan pilihan 

makanan yang sehat. Individu dengan pemahaman yang baik tentang gizi cenderung membuat pilihan 

makanan yang lebih baik, sehingga status gizi menjadi lebih baik (Kasanah., et al. 2018). Hasil 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa anak-anak yang telah memiliki pemahaman konsep tentang 

makanan dipengaruhi oleh pengalaman sosial, terutama dari ibu. Anak-anak cenderung meniru perilaku 

orang tuanya, sehingga penting bagi orang tua untuk menjadi role model yang baik (Maghfira and 

Pudjiati, 2023). 

Ibu yang memiliki keterampilan dalam pengolahan makanan baik cenderung lebih mampu 

menyediakan makanan bergizi, bervariasi dan sehat untuk keluarga. Ketika anak melihat ibunya secara 

aktif memilih dan menyiapkan makanan sehat dapat membantu anak-anak memiliki pola makan yang 

baik, mereka lebih mungkin meniru kebiasaan ibu kerena ibu sebagai model perilaku makan sehat. 

Anak-anak sering mempelajari dan meniru pola makan dari orang disekitarnya terutama ibu sebagai 

peran utama dalam menyiapkan makan anak (Adi et al, 2024). Selain itu, ibu biasanya akan lebih sadar 

mengenai pentingnya pola makan yang teratur dan seimbang. Dengan mempraktikkan kebiasaan makan 

yang sehat, seperti makan bersama keluarga, menghindari makanan cepat saji dan memilih makanan 

yang bergizi, ibu secara tidak langsung mengajarkan anak-anak mereka tentang pentingnya kebiasaan 

makan yang sehat (Hardjito, 2024). 

Anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka, terutama ibu yang lebih sering 

berinteraksi langsung dalam hal penyajian dan pengolahan makanan. Jika seorang ibu memiliki 

keterampilan dalam mengolah makanan dengan cara sehat dan menyenangkan, anak-anak akan melihat 

itu sebagai contoh positif dan berusaha meniru kebiasaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi 

et al, 2021). Ibu yang memahami pentingnya gizi dan makanan akan lebih mungkin memberitahu dan 

mengedukasi anak-anak mereka mengenai jenis makanan yang baik dan yang harus dihindari. Ketika 

ibu memahami prinsip dasar gizi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak hanya 

memberi contoh, tetapi juga memberikan edukasi langsung kepada anak. Misalnya, mengajarkan anak 
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mengapa mereka perlu makan sayuran, mengapa protein penting, atau bagaimana memilih karbohidrat 

yang baik (Yendi., et al 2017).  

Ibu yang bekerja dan memiliki keterampilan pengolahan makanan yang baik dapat 

menyeimbangkan kebutuhan untuk menyiapkan makanan yang cepat, praktis, namum tetap bergizi. Hal 

ini dapat memberikan contoh baik bagi anak-anak mereka tentang bagaimana mengelola waktu dan 

memilih makanan yang sehat meskipun dalam waktu terbatas (Nisa et al. 2024). Keterampilan 

pengolahan makanan ibu mempengaruhi kebiasaan makan anak karena ibu adalah figur utama dalam 

menyediakan dan mengajarkan pola makan yang sehat. Anak-anak sering kali meniru kebiasaan yang 

mereka lihat, terutama yang dilakukan oleh ibu mereka sehari-hari (Zulfani dan Tabi, 2024). 

 

4. Kesimpulan 
Sebagian besar ibu balita bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki keterampilan pengolahan 

makanan yang baik sebesar 51,1%. Sebagian besar ibu memiliki panutan makan baik dengan median 

75 sebanyak 109 orang . Ada hubungan keterampilan pengolahan makanan dengan panutan makan pada 

ibu balita bekerja di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan P value = (0,0000) < (0,05). 

 

Ucapan terimakasih 
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